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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih,
karunia, penyertaan, keselamatan, dan rahmat berlimpah yang telah
diberikan melalui kekuatan, semangat, keteguhan, kebijakan dan
kesehatan sehingga seluruh rangkaian penulisan buku yang berjudul
“Pendidikan Multikultural” telah selesai sesuai dengan harapan,
waktu dan kesempatan yang telah diterima. Pendidikan multikultural
sangat kontekstual dalam kehidupan masyarakat Indonesia agar
dapat berkontribusi dalam memelihara kerukunan antar sesama umat
manusia. Pemahaman dilakukan secara utuh yang menjadi ranah ilmu
multikultural dengan dijabarkan secara universal untuk menghargai
akan perbedaan. Keharmonisan berkehidupan bersama membantu
meningkatkan etika dalam usaha berpendapat, menjunjung tinggi asas
kemanusian, dan memberi kejayaan negara.

Pendidikan multikultural akan melihat makhluk hidup sebagai
manusia yang tidak akan terpisah dari akar dasar pijakan budaya dan
komunitas etnis. Secara umum, pendidikan multikultural merupakan
suatu pendekatan yang dibentuk melalui pranata untuk membuat
kesetaraan majemuk bagi seluruh peserta didik dengan beragam ras,
etnis, tingkat sosial, status hukum, dan komunitas budaya tertentu.

Pendidikan multikultural memiliki peradaban dan kebudayaan
yang perlu mendapat perhatian dan perlakuan setara, posisi sejajar,
dan penempatan yang kontekstual. Hal ini memerlukan dialog efektif
dalam suasana persaudaraan sebagai anak bangsa sehingga akan
menghasilkan persamaan dan kesamaan sebagai komponen bangsa
dengan upaya proaktif untuk menciptakan harmonisasi. Terdapat
asumsi bahwa jika kebudayaan tertentu lebih dominan dari
kebudayaan tertentu lain maka melahirkan sikap fasisme, nativisme
dan chauvinisme. Untuk menjaga netralitas dan nilai budaya tetap
lestari dan beradab maka dibutuhkan upaya dialog serius yang
konstruktif dalam memberikan inspirasi dan pemikiran. Hal ini
diperlukan untuk melestarikan kebudayaan atau memperindah nilai
peradaban. Pendidikan multikultural akan dapat mewujudkan
masyarakat yang makmur, adil, dan sejahtera dalam kebhinekaan.
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Penerapan pendidikan multikultural secara integral melahirkan
keragaman etnik, suku dan budaya masyarakat di era Society 5.0.
Fokus pendidikan diinisiasi Tilaar dengan 3 (tiga) pendekatan terkait.
Pertama, prinsip pedagogik kesetaraan manusia (equity pedagogy),
kedua, difokuskan dalam menghasilkan manusia yang smart dan
mengembangkan pribadi yang menguasai IPTEKS secara benar, serta
ketiga, ranah globalisasi jangan menjadi kekhawatiran bangsa dalam
mengetahui arah untuk memahami nilai kebaikan dan keburukan.

Buku ini terdiri dari tiga belas bab di mana bab pertama tentang
Pengenalan Pendidikan Multikultural, bab dua tentang Sejarah
Pendidikan Multikultural, bab tiga tentang Tujuan dan Fungsi
Pendidikan Multikultural, bab empat tentang Teori-Teori Pendidikan
Multikultural, bab lima tentang Kurikulum Pendidikan Berbasis
Multikultural, bab enam tentang Model-Model Pendidikan
Multikultural, bab tujuh tentang Nilai-Nilai Multikultural dalam
Pendidikan, bab delapan tentang Pendidikan Multikultural di
Lingkungan Keluarga, bab sembilan tentang Pendidikan Multikultural
di Lingkungan Sekolah, bab sepuluh tentang Pendidikan Multikultural
di Lingkungan Kerja, bab sebelas tentang Pendidikan Multikultural di
Lingkungan Masyarakat, bab dua belas tentang Tantangan dalam
Implementasi Pendidikan Multikultural, dan bab tiga belas tentang
Masa Depan Pendidikan Multikultural.

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan
penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat
membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para
pembaca serta pemerhati pendidikan. Buku ini sangat perlu untuk
dibaca, menjadi referensi dan dilaksanakan sebagai sarana untuk
membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, dan juga semangat
dalam meningkatkan keberadaan. Buku ini berguna sebagai
pengenalan pendidikan multikultural bagi tenaga pendidik dan
peserta didik. Tak ada gading yang tak retak sehingga penulis
berharap mendapatkan masukan, saran, dan sumbangan pemikiran
untuk peningkatan dan kesempurnaan dalam penulisan buku ini.

Tim Penulis
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BAB 1
PENGENALAN PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan

Indonesia merupakan sebuah negara berkembang di dunia yang
memiliki karakter budaya dan potensi adat istiadat yang beragam dan
unik. Karakter bersentuhan dengan berbagai unsur seperti
keberadaan suku, etnis, ras, agama serta budaya yang sangat plural
dan majemuk. Keberagaman memerlukan pendekatan yang syarat
edukasi multikultural. Pendidikan berupaya mengapresiasi
keberagaman yang berpotensi menimbulkan konflik, perselisihan dan
perpecahan. Untuk itu perlu mengedepankan sikap saling menghargai,
tepo seliro, toleransi, dan menghormati keberagaman sehingga
memperkuat jati diri bangsa secara konsisten untuk terus dipelihara,
dijaga, dijunjung dan dikomunikasikan.

Pendidikan multikultural sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Indonesia agar dapat berkontribusi dalam memelihara
kerukunan antar sesama umat manusia. Pemahaman dilakukan secara
utuh yang menjadi ranah ilmu multikultural dengan dijabarkan secara
universal untuk menghargai perbedaan. Keharmonisan berkehidupan
bersama membantu meningkatkan etika dalam usaha berpendapat,
menjunjung tinggi asas kemanusian, dan memberi kejayaan negara.

Pendidikan multikultural akan melihat makhluk hidup sebagai
manusia yang tidak akan terpisah dari akar dasar pijakan budaya dan
komunitas etnis. Secara umum, pendidikan multikultural merupakan
suatu pendekatan yang dibentuk melalui pranata untuk membuat
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Pengenalan Pendidikan Multikultural

pendidikan multikultural dalam rangka pemberdayaan masyarakat
yang majemuk dan heterogen akan mampu berperan dalam
memahami dan menghormati serta dapat membentuk karakter yang
inklusif atau terbuka terhadap perbedaan.

Revolusi Industri 4.0 telah membuat manusia melaksanakan
perubahan tingkah laku, sudut pandang, dan pola pikir untuk
beradaptasi sesuai dengan perkembangan zaman. Transformasi
budaya menjadi relevan karena suatu bangsa harus ready menghadapi
revolusi industri 4.0. Bangsa Indonesia perlu terus berdinamika dan
beradaptasi terhadap perkembangan budaya dengan menjaga nilai
budaya terdahulu dan menyesuaikan nilai budaya baru dalam kondisi
yang terus berubah dengan perkembangan zaman.

Tantangan masyarakat modern saat ini adalah kehadiran era
global-multikultural dengan menyesuaikan diri terhadap tekanan dari
peningkatan budaya pada era global-multikultural. Globalisasi dan
digitalisasi telah menunjukkan kehadiran bangsa Indonesia kepada
paham materialis dan kapitalis. Pengaruh sistem barat membutuhkan
filterisasi melalui kepentingan dan kebutuhan akan ekspansi. Sebuah
kemajuan dan langkah modernisasi yang menampilkan pengaruh
konsep barat akan menjadi peluang untuk membentuk tatanan baru
dan penuh dengan warna karakter tertentu.

Nilai multikultural meliputi nilai demokrasi, pluralisme, dan
humanisme. Melalui hubungan yang harmonis antar masyarakat
dapat diketahui kearifan budaya yang dimiliki oleh setiap budaya.
Lahirnya rasa penghargaan terhadap budaya lain membuat sikap
toleransi menjadi prasyarat utama dari masyarakat multikultural.
Diharapkan pendidikan multikultural akan dapat menjadi benteng
perlindungan terhadap ancaman yang hadir dari budaya kapital
dengan kecenderungan melumpuhkan budaya yang beragam.
Multikulturalisme merupakan alat untuk membina dunia yang aman
dan sejahtera. Melalui multikulturalisme maka setiap bangsa akan
dapat saling menghargai dan membantu untuk menyelesaikan
berbagai masalah yang dihadapi di tengah globalisasi dan
kemajemukan.

skskskoskok skok skok
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BAB 2
SEJARAH PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Dr. H. Abdul Hamid Arribathi, S.Ag., M.M., ICM.
Universitas Raharja Kota Tangerang

Pendahuluan

Bukan rahasia umum bahwa Indonesia merupakan negara multi etnis,
suku, bahasa, pulau, dan agama. Posisi ini dapat dimaknai dalam dua
hal, yaitu keberkahan dan musibah. Keberkahan jika seluruh
komponen bangsa ini mampu merawat kebhinekaan tersebut menjadi
potensi dalam persatuan dan kesatuan untuk membangun bangsa
mencapai tujuan negara. Sebaliknya akan menjadi musibah jika
kesadaran dalam memahami kebhinekaan mengalami kebuntuan
sehingga berubah menjadi munculnya entitas baru dengan basis
kesukuan, agama, bahasa dan pulau. Jika ini terjadi akan
meluluhlantakkan perjuangan dan pengorbanan para pendiri bangsa
ini, karena dapat berpotensi terbelah bahkan runtuhnya Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Maka menjadi tanggung jawab
bahkan kewajiban kita bersama sebagai elemen bangsa dan negara
untuk memelihara dan menjaga agar tidak terjadi. Untuk itu
dibutuhkan alat dan sarananya yaitu pendidikan.

Pendidikan merupakan pintu utama sosialisasi dan agen
perubahan cara efektif dalam mempertahankan keutuhan NKRI dari
berbagai ancaman dan rongrongan baik dari dalam dan luar negeri.
Pendidikan juga merupakan cara dan sarana efektif mencegah
terbelahnya bangsa dan negara yang diawali dengan salah paham
sebab pahamnya yang salah dalam memahami tujuan merdeka dan
mendirikan negara, padahal semuanya telah cetho welo-welo tertuang
dalam pembukaan UUD 1945 alinea yang keempat.
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Konsep Pendidikan Multikultural
Dalam pendidikan multikultural semua peserta didik memiliki

kesempatan yang sama dan seimbang dalam memandang perbedaan
di berbagai hal. Terutama dalam memandang kondisi suku, agama,
jenis kelamin, budaya, bahasa, warna kulit dan bentuk fisik.

Seluruh dan setiap siswa juga mendapat kesempatan yang sama
dalam pelayanan pendidikan seperti mendapat perhatian pendidik,
memperoleh bimbingan dan arahan yang sejajar pada saat di dalam
kelas. Perlakuan ini dilakukan dalam rangka mencegah tindakan
diskriminasi yang berpotensi menimbulkan konflik dan perpecahan.
(Profesor Emeritus, 2023).
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BAB 3
TUJUAN DAN FUNGSI
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Dr. Holong Saor Nababan, M.M.
Politeknik Gunakarya Indonesia

Pendahuluan

Pada abad dua puluh satu ini, salah satu masalah yang dihadapi
masyarakat di berbagai negara adalah masih adanya kebencian,
permusuhan dan intoleran terhadap orang lain di tengah
keberagaman. Pendidikan menjadi instrumen penting dan strategis
untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut. Faktor fanatisme
sempit, nasionalisme chauvinistik, etnosentris, radikalisme, dan
rasisme yang sering menjadi pemicu Kketidakharmonisan di
masyarakat. Masyarakat tentu membutuhkan perubahan cara
pandang dan pola pikir (mindset) mereka tentang keragaman melalui
pendidikan multikultural. Multikulturalisme dan pendidikan
multikultural sebagai gagasan sosiologis masih penting baik dalam
konteks  domestik maupun internasional (Race, 2018).
Multikulturalisme yang pertama, utama dan yang terpenting adalah
mengembangkan model baru kewarganegaraan yang demokratis,
berdasarkan gagasan dan ide hak asasi manusia, untuk menggantikan
hubungan hierarki dan eksklusif yang tidak beradab dan tidak
demokratis yang terjadi pada era sebelumnya. Pada dasarnya,
multikulturalisme bertujuan untuk membangun hubungan sipil dan
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BAB 4
TEORI-TEORI PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Kharisma Romadhon, S.Pd.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pendahuluan

Pendidikan multikultural telah dikonseptualisasikan dalam berbagai
perspektif dan berbagai bidang ilmu seperti antropologi, sosiologi,
filsafat, dan psikologi. Konsep pendidikan multikultural muncul
sebagai respons terhadap penindasan manusia yang disebabkan oleh
perbedaan-perbedaan mereka. Pendidikan multikultural
menghormati martabat manusia dengan melihat semua orang sebagai
rekan yang setara, mampu berkolaborasi, dan saling menghormati,
meskipun memiliki latar belakang budaya, ras, etnis, agama, jenis
kelamin, dan pandangan yang beragam (Agustian, 2019). Pendidikan
Multikulturalisme adalah pendidikan yang mengkaji keragaman
budaya sebagai respons terhadap perubahan demografis dan budaya
dalam suatu masyarakat tertentu atau bahkan di seluruh dunia.
Menurut pandangan Paul Suparna, multikulturalisme merujuk pada
sikap yang bersedia menerima kelompok lain sebagai kesatuan yang
sama, tanpa memandang perbedaan budaya, etnis, gender, bahasa,
atau agama (Adibah, 2014).

Teori pendidikan multikultural adalah salah satu varian teori
multikultural. Ritzer dan Goodman berpandangan bahwa teori
multikultural bermula dari teori sosiologi feminisme pada tahun
1970-an. Perkembangan selanjutnya, muncul teori-teori lain yang
masih dikategorikan sebagai teori multikultural seperti teori

Kharisma Romadhon




Teori-Teori Pendidikan Multikultural

yang diperkenalkan ke dunia Barat oleh ].S. Furnivall. Furnivall
mendefinisikan masyarakat majemuk sebagai masyarakat yang terdiri
dari dua atau lebih unsur atau sistem sosial yang hidup berdampingan,
tetapi tidak bercampur dan bergabung dalam satu entitas politik
tunggal (Neolaka & Neolaka, 2017). Konsep pluralisme menurut
Berlin  didasarkan pada  perjuangan partisan melawan
totalitarianisme, terutama melawan kaum Kkiri yang menyiratkan
kritik terhadap neoliberalisme global dan dukungan terhadap
liberalism egaliter dan proses formasi komunitas dengan
berlandaskan Pancasila sebagai ideologi dan identitas kolektif bangsa
Indonesia. Dalam pendidikan multikultural kebudayaan merupakan
sarana efektif untuk memperkuat pluralisme beragama dengan
mengajarkan penghargaan terhadap perbedaan budaya dan agama,
serta memahami konsep pluralisme sebagai sesuatu yang positif
dalam masyarakat (Fathoni & Wijayanti, 2023).

Pluralisme merupakan upaya yang tidak hanya berdampak pada
kesadaran dengan aspek teologis, melainkan juga kesadaran sosial. Ini
menunjukkan pemahaman bahwa manusia hidup dalam masyarakat
yang memiliki keragaman dalam hal agama, budaya, etnis, dan
berbagai keragaman sosial lainnya, karena dalam konsep pluralisme
terdapat elemen teologis dan elemen sosiologis. Pluralisme tidak bisa
diartikan hanya sebagai keberagaman, keragaman etnis dan agama
dalam masyarakat kita. Ini hanya mencerminkan perpecahan, bukan
pluralism (Ramadhan, 2021). Jadi, teori ini berpendapat masyarakat
terdiri dari berbagai kelompok budaya yang memiliki nilai, norma,
dan keyakinan mereka sendiri. Pendidikan multikultural harus
mengakui dan menghormati keragaman ini.
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Giandari Maulani, S.Kom., M.Kom.
Universitas Raharja

Pendahuluan
Bangsa Indonesia memiliki beragam suku, budaya, bahasa dan adat

istiadat yang berbeda-beda, masing-masingnya memiliki ciri khas dan
keunikan tersendiri. Keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia ini
berpengaruh pada pola pendidikan di Indonesia, pemerintah dan
lembaga-lembaga pendidikan saat ini merumuskan suatu kurikulum
pendidikan berbasis multikultural yang berbeda dengan kurikulum
pendidikan pada umumnya. Dalam kurikulum pendidikan berbasis
multikultural terdapat nilai-nilai sosial, religius dan toleransi, peduli
pada lingkungan dan kearifan lokal, demokratis dan cinta damai.
Kurikulum pendidikan berbasis multikultural juga memiliki proses
pendidikan yang menitikberatkan pada penghargaan kepada nilai-
nilai budaya daerah, tata cara, adat istiadat dan kebiasaan yang
beragam namun dapat saling terintegrasi dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran.

Terdapat konsep dasar, prinsip-prinsip, langkah-langkah,
beberapa hal yang perlu diperhatikan, metode dan desain, serta model
kurikulum pendidikan berbasis multikultural yang akan dijelaskan
padabab 7 ini. Selain itu, kurikulum pendidikan berbasis multikultural
ini juga dapat memperhatikan prinsip kesatuan dan keberagaman
(unity & diversity) agar pembelajaran di kelas dapat terlaksana dengan
baik, aman dan nyaman bagi guru dan para peserta didik.
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kebudayaan lama ke arah tata susunan hidup budaya baru yang
modern. Rekonstruksionisme memandang bahwa pendidikan
adalah institusi nasional dan sekolah sebagai lembaga pendidikan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat modern
(M.Nasikin,dkk., 2021).

Evaluasi Model Kurikulum Pendidikan Berbasis
Multikultural

Untuk evaluasi model kurikulum pendidikan berbasis multikultural
ini dilaksanakan dengan memperhatikan seluruh aspek dari sisi
peserta didik, yang meliputi aspek kepribadian, keterampilan, bakat,
keunikan dan kemampuan peserta didik. Alat evaluasi model
kurikulum pendidikan berbasis multikultural menggunakan alat yang
beragam sesuai informasi yang ingin didapatkan, seperti penggunaan
catatan, portofolio, alat yang diperlukan untuk wawancara dan
sebagainya.
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BAB 6
MODEL-MODEL PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Erni Susilawati, S.Pd., M.Pd.
TK Nurani

Pendahuluan

Pendidikan multikultural adalah suatu pendekatan dalam dunia
pendidikan yang berfokus pada pengakuan, penghargaan, dan
pengintegrasian berbagai budaya, nilai, dan latar belakang etnis dalam
proses pembelajaran. Pendidikan multikultural merupakan
pendidikan yang memberikan penekanan terhadap proses
penanaman arah hidup yang saling menghormati, tulus dan toleransi
terhadap keanekaragaman berbagai budaya yang ada di tengah-
tengah masyarakat Indonesia. Model-model pendidikan multikultural
adalah strategi dan pendekatan yang digunakan dalam sistem
pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adil,
dan memungkinkan perkembangan semua siswa tanpa memandang
latar belakang mereka.

Menurut Howard (1993), bahwa pendidikan multikultural
memberi kompetensi multikultural. Dengan demikian pendidikan
multikultural harus diajarkan sejak dini (Farida Hainum, 2005). Hal
ini menggambarkan betapa pentingnya pendidikan multikultural
diselenggarakan pada lembaga pendidikan mulai usia dini. Dalam
konteks Indonesia yang sarat dengan kemajemukan, pendidikan ini
memiliki peran yang sangat strategis untuk dapat mengelola
kemajemukan secara kreatif (Ngainun Naim dan Ahmad Sauki, 2008).
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Proses sosialisasi dalam golongan-golongan sosial berbagai suku
bangsa di Indonesia dapat menunjukkan proses sosialisasi yang
menunjukkan perbedaan, tetapi hal ini dapat diatasi dengan adanya
pendidikan  multikultural dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran toleransi antar sesama.

Kerukunan dan kebersamaan dalam kelompok akan menjadi
pengaruh yang besar dalam meningkatkan ketercapaian tujuan
pembelajaran.
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MULTIKULTURAL DALAM
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Universitas Bina Bangsa

Nilai-Nilai Multikultural

Berbicara mengenai multikultural artinya kita bicara mengenai
keberagaman kultur yang ada di Indonesia, sikap menerima
keragaman ekspresi budaya itu termasuk dari pendidikan nilai-nilai
keberagaman. Selanjutnya, Keragaman merupakan tentang apa yang
membuat kita masing-masing unik dan mencakup latar belakang,
kepribadian. Pendidikan Multikultural bukan saja mempelajari
tentang rumah adat yang ada di indonesia, macam-macam suku di
indonesia atau macam-macam agama yang ada di Indonesia, rumah
adat yang ada di Indonesia akan tetapi ada hal yang tidak kalah
penting yaitu itu nilai-nilai yang ada pada pendidikan multikultural
seperti toleransi terhadap sesama manusia yang berbeda. Tuhan pun
sudah memberikan tanda kepada setiap manusia supaya kita saling
menghargai perbedaan tersebut, Tuhan menciptakan manusia pun
dari sebuah perbedaan dari sel telur dan sel sperma, bisa Kkita
bayangkan jika sel telur dengan sel telur lagi tidak mungkin menjadi
manusia begitupun sebaliknya. Selain itu contoh lainnya diciptakan
nya siang dan malam, laki-laki dan perempuan. Jadi sudah semestinya
sebagai manusia kita mensyukuri itu dengan mempelajari dan
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kesempatan pada siswa untuk beribadah sesuai dengan agama
yang dianutnya, menghargai perayaan agama para siswa.

3. Aturan dan Tata Tertib
Menciptakan tata tertib yang adil, tegas dan tidak membeda-
bedakan. Selanjutnya jika terjadi konflik di lingkungan sekolah
diberikan sanksi yang sama pada setiap siswa.
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Pentingnya Pendidikan Multikultural dalam Masyarakat
yang Majemuk
Negara Republik Indonesia merupakan negara kepulauan (Sunaryo,
2019). Menelisik dari kutipan tersebut, maka bangsa Indonesia yang
terdiri dari negara kepulauan yang sangat luas akan memiliki
kekayaan budaya beragam. Tentu saja, sebagai negara kepulauan
maka akan banyak kekayaan alam dan kekayaan budaya yang berbeda
antara satu pulau dengan pulau yang lain. Dari sisi kekayaan alam
Indonesia memiliki tanah yang umumnya subur dan makmur sehingga
penulis akan meminjam istilah dari musisi legendaris dari grup band
‘Koes ploes’ untuk mengilustrasikan kesuburan tanah Indonesia
dengan sebuah perumpamaan bahwa tongkat dan kayu jadi tanaman.
Selanjutnya, dari sudut pandang budaya atau kultur yang dimiliki
oleh Indonesia, dalam laman KWRIU, Bandarin (2017) menyebutkan
bahwa Indonesia negara super power dalam bidang budaya. Budaya
yang dimiliki Indonesia tentu saja dapat berupa warisan budaya
benda dan tak benda. Dalam lingkup yang lebih spesifik, kaitannya
posisi budaya dalam pendidikan diperlukan strategi pendidikan yang
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2. Belajar, berdiskusi, dan pemutakhiran referensi tentang
bagaimana konsep pendidikan multikultural diterapkan dalam
lingkungan keluarga.

3. Interaksi dengan berbagai ragam orang dengan latar belakang
budaya yang berbeda.

4. Memberikan ruang bagi anak untuk berpartisipasi aktif dalam
mengambil keputusan keluarga.

5. Mengenalkan dan mengajarkan nilai-nilai simpati dan empati
sehingga dapat bertoleransi terhadap sesama.

Demikian sedikit yang bisa penulis sumbangkan mengenai
solusi dalam menerapkan pendidikan multikultural dalam
lingkungan keluarga.
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BAB 9
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DI
LINGKUNGAN SEKOLAH

Dra. Haryeni, M. Hum.
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Pendahuluan

Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang
mengakui dan menghargai keberagaman budaya, agama, ras, dan latar
belakang etnis dalam proses pembelajaran. Tujuan dari pendekatan
ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di
mana semua siswa merasa diterima dan dihormati tanpa memandang
perbedaan mereka.
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Gambar: 9.1. Péndidikan Multikultural di Sekolah

Sumber: https://www.websitependidikan.com/
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3. Membantu Membangun Masyarakat yang Inklusif dan
Harmonis
Pendidikan multikultural sangat penting untuk membangun
masyarakat yang inklusif dan damai. Dengan memperkenalkan
siswa pada keragaman budaya sejak dini, mereka akan belajar
untuk menerima perbedaan dan menghargai setiap orang tanpa
memandang latar belakang etnis atau budaya mereka. Banks
(2009) menyatakan bahwa siswa yang menerima pendidikan
multikultural dibantu untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab dan efektif dalam masyarakat yang semakin
beragam.

Banks (2004) dan Nieto (2012) meningkatkan pemahaman
tentang manfaat pendidikan multikultural dalam meningkatkan
pemahaman dan toleransi budaya serta meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Banks (2009) juga menekankan pentingnya
pendidikan multikultural untuk membangun masyarakat yang
inklusif dan harmonis.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dari topik ini, pendidikan multikultural sangat
penting di sekolah. Sekolah harus memastikan bahwa siswa menerima
pendidikan yang mencakup pengalaman dan pemahaman tentang
berbagai latar belakang budaya, agama, dan etnis dalam masyarakat
yang semakin multikultural dan global.

Pendidikan multikultural dapat menghadapi tantangan, seperti
kurangnya sumber daya atau ketidakpercayaan orang terhadap
multikulturalisme. Namun, keuntungan yang jauh lebih besar.
Pendidikan multikultural dapat membantu siswa belajar lebih banyak
tentang toleransi dan keragaman, mengurangi diskriminasi dan
prasangka, dan mempersiapkan mereka untuk hidup dan bekerja
dalam masyarakat yang semakin beragam. Harapan ke depan adalah
lebih banyak sekolah yang menerima pendidikan multikultural.
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KEBERAGAMAN, INKLUSI,
DAN PELATIHAN
MULTIKULTURAL DI
TEMPAT KERJA

Bonar Hutapea, S.Psi., M.Psi.
Universitas Tarumanagara

Pengantar: Keberagaman dan Inklusi di Tempat Kerja

Kisah salah satu kantor akuntan besar, meski dengan persiapan yang
sangat matang dan melelahkan, namun gagal mendapatkan kontrak
besar bahkan sebelum presentasi dilakukan (Aylward, 2016) menjadi
pembelajaran amat berharga mengenai nilai keragaman. Pasalnya,
calon klien menyatakan perusahaannya sangat menghargai
keragaman sedangkan kantor akuntan tersebut seluruhnya diwakili
tim berkulit putih dan laki-laki saja.

Pada sisi lain, data hasil survei (Walsh & Volini, 2017)
menunjukkan bahwa proporsi CEO yang menyatakan inklusi sebagai
prioritas utama meningkat 32 persen dibandingkan dengan survei
tahun 2014, dua pertiga atau 69 persen eksekutif menilai
keberagaman (diversity) dan inklusi merupakan permasalahan
penting dan persentasi ini melampaui 59 persen hasil survei tahun
2014, serta 38 persen eksekutif menyatakan bahwa sponsor utama
upaya perusahaan dalam menjaga inklusi dan keberagaman adalah
CEO.
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mendidik dirinya secara komprehensif agar menjadi suri teladan atau
model peran yang baik bagi para bawahan, pengikut, pekerja, atau
personil.

Lebih dari pada itu, komitmen untuk menjadi organisasi
multikultural dengan menjalankan perubahan merupakan penentu
keberhasilan yakni komitmen untuk menjalankan tahapan perubahan
menuju tempat kerja multikultural yang ditandai dengan
keberagaman, inklusi dan keadilan. Sebaliknya, lemahnya komitmen
terhadap perubahan yang kompleks dan berkelanjutan merupakan
penyebab utama kegagalan menjadi organisasi multikultural.
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Daftar Pustaka

Aritz, ]., & Walker, R. C. (2014). Leadership styles in multicultural
groups: Americans and East Asians working together.
International Journal of Business Communication, 51(1), 72 -92.
https://doi.org/10.1177/2329488413516211

Aylward, E. (2016). Pluralism in action: Five reasons companies can no
longer ignore diversity. https://opencanada.org/pluralism-
action-five-reasons-companies-can-no-longer-ignore-diversity/

Bourke, ]., Garr, S., & Dawei, W. (2017, February 28). Diversity and
inclusion: The reality gap.
https://www?2.deloitte.com/xe/en/insights/focus/human-
capital-trends/2017/diversity-and-inclusion-at-the-
workplace.html

Brimhall, K. C,, Barak, M. E. M., Hurlburt, M., Mcardle, J. ], Palinkas, L.,
Henwood, B., Brimhall, K. C., Barak, M. E. M., Hurlburt, M., &
Mcardle, J. J. (2017). Increasing workplace inclusion: The
promise of Leader-Member Exchange. Human Service
Organizations: Management, Leadership & Governance, 41(3),

Bonar Hutapea

135



Keberagaman, Inklusi, dan Pelatihan Multikultural di Tempat Kerja

222-239. https://doi.org/10.1080/23303131.2016.1251522

Chrobot-Mason, D., & Aramovich, N. P. (2013). The psychological
benefits of creating an affirming climate for workplace diversity.
Group & Organization Management 38(6), 659 -689.
https://doi.org/10.1177/1059601113509835

Chrobot-Mason, D., & Leslie, ]. B. (2012). The role of multicultural
competence and emotional intelligence in managing diversity.
The Psychologist-Manager Journal, 15, 219-236.
https://doi.org/10.1080/10887156.2012.730442

Delancey, R. M. (2013). Employees’ perceptions of multiculturalism
and diversity in multinational corporations. African Journal of
Business Management, 7(35), 3559-3574.
https://doi.org/10.5897/A]JBM2013.7152

Ferris, G. R, D.Frink, D., & Galang, M. C. (2002). Diversity in the
workplace: The human resources management challenges.
Human Resource Planning, 16(1), 41-51.

Holvino, E. (2014). Developing Multicultural organizations: An
Application of the Multicultural OD Model. In B. B. Jones & M.
Brazzel (Eds.), The NTL Handbook of Organization Development
and Change: Principles, Practices, and Perspectives (pp. 517-534).
Wiley.

Huang, J. (2016). The challenge of multicultural management in global
projects. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 226(0October
2015), 75-81. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2016.06.164

Hutapea, B. (2011). Cultural and individual differences in style of
humor: An exploratory study of Indonesian university students.
International Conference of Revisited Asian Society, 293-305.

Hutapea, B. (2021). Melucu dalam situasi ekstrim? Humor dan upaya
menjaga kesehatan mental masa Pandemi Covid-19. In
Optimalisasi Kesejahteraan Psikologis di Masa Pandemi (pp. 517-
535). LPPI UNTAR (UNTAR Press) Lembaga.

Hutt, C., & Gopalakrishnan, S. (2020). Leadership humility and

Bonar Hutapea




Keberagaman, Inklusi, dan Pelatihan Multikultural di Tempat Kerja

managing a multicultural workforce. South Asian Journal of
Business Studies, 9(2), 251-260. https://doi.org/10.1108/SA]BS-
08-2019-0147

Jackson, J. (2015). Preparing students for the global workplace: the
impact of a semester abroad semester abroad. Language and
Intercultural Communication, 15(1), 76-91.
https://doi.org/10.1080/14708477.2014.985307

Kalinoski, Z. T., Steele-johnson, D., Peyton, E. ]., Leas, K. A, Steinke, |, &
Bowling, N. A. (2013). A meta-analytic evaluation of diversity
training outcomes. Journal of Organizational Behavior, 34, 1076-
1104. https://doi.org/10.1002/job

KerSien, K., & Savanevi, A. (2005). Defining and understanding
organization  multicultural competence defining and
understanding  organization  multicultural = competence.
Engineering Economics, 42(2), 45-52.

Madera, ]J. M., Neal, ]. A, & Dawson, M. (2011). A strategy for diversity
training: Focusing on empathy in the workplace. journal of
Hospitality = &  Tourism  Research, 35(4), 469-487.
https://doi.org/10.1177/1096348010382240

Michalik, U., & Sznicer, 1. (2017). The use of humor in the multicultural
working environment. In D. Gabrys$-Barker et al (Ed.),
Multiculturalism, Multilingualism and the Self: Second Language
Learning and Teaching (pp. 19-32). Springer International
Publishing. https://doi.org/10.1007/978-3-319-56892-8

Parvis, L. (2003). Diversity and effective leadership in multicultural
workplace. Journal of Environmental Health, 37 & 65.

Pekerti, A. A,, Vuong, Q. H., Napier, N. K., & Napier, N. K. (2017). Double
edge experiences of expatriate acculturation: Navigating through
personal multiculturalism. Journal of Global Mobility, 5(3), 225-
25. https://doi.org/10.1108/JGM-08-2016-0037

Ravazzani, S. (2016). Exploring internal crisis communication in
multicultural environments: A study among Danish managers.

Bonar Hutapea

137



Keberagaman, Inklusi, dan Pelatihan Multikultural di Tempat Kerja

Corporate Communications: An International Journal, 21(1), 73-
88. https://doi.org/10.1108/CCIJ-02-2015-0011

Romanenko, A. (2012). Cultural diversity management in
organizations: The Role of psychological variables in diversity
initiatives. Diplomica® Verlag GmbH.

Scott, S. (2023). Cultural diversity training & education in the
workplace. https://smallbusiness.chron.com/cultural-diversity-
training-education-workplace-1853.html

Vora, D., Martin, L., Fitzsimmons, S. R., Pekerti, A. A., Lakshman, C,,
Vora, D., Martin, L., Fitzsimmons, S. R,, Pekerti, A. A., & Lakshman,
C.(2019). Multiculturalism within individuals: A review, critique,

and agenda for future research. Journal of International Business
Studies, 50(4), 499-524.

Walsh, B., & Volini, E. (2017). Rewriting the rules for the digital age.
Deloitte University Press.

Zyl, L. E. Van, & Stander, M. W. (2013). A strengths based approach
towards coaching in a multicultural environment. In R. M. ]. White
& M. Lux (Eds.), Theory and Practice of the Person-Centered
Approach - Interconnections Beyond Psychotherapy. Springer.

Bonar Hutapea



Keberagaman, Inklusi dan Pelatihan Multikultural di Tempat Kerja

PROFIL PENULIS

Bonar Hutapea, S. Psi., M. Psi.

Penulis merupakan dosen tetap pada Fakultas
Psikologi Universitas Tarumanagara dan
dosen luar biasa pada beberapa perguruan
tinggi lain yang mengampu sejumlah mata
kuliah, di antaranya adalah Psikologi
Ekonomi, Pengembangan Karakter (Character
Building), Pengembangan Diri, Psikologi
Komunikasi, Filsafat, Filsafat [lmu dan Logika,
Psikologi Industri-Organisasi, Perilaku Keorganisasian, Psikologi
Kepemimpinan, Psikologi Sosial, Psikologi Politik, Psikologi Lintas
Budaya, Psikologi Perkotaan, Psikologi Lingkungan dan Teknik
Intervensi Sosial. Selain menjadi peneliti, penulis juga tergabung
dalam beberapa lembaga sebagai konsultan, trainer, coach,

interviewer, reviewer dan assessor. Penulis merupakan anggota dari
sejumlah organisasi profesi dan keilmuan, antara lain: International
Council of Psychologist (ICP), Asian Association of Social Psychology
(ASSP), International Association of Applied Psychology (1AAP), Ikatan
Psikologi Sosial (IPS), Himpunan Psikologi Indonesia (Himpsi),
Asosiasi  Psikologi Industri-Organisasi (APIO), International
Association of Cross-Cultural Psychology (IACCP). dan student member
pada American Psychological Association (APA).

Email: bonarh@fpsi.untar.ac.id.

Bonar Hutapea

139



BAB 11
PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DI
LINGKUNGAN MASYARAKAT
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Universitas Surabaya

Pendahuluan

Masyarakat merupakan lingkungan sosial di luar keluarga yang
memiliki beragam budaya. Keluarga merupakan lingkungan terkecil
yang dapat mendidik seorang anak menjadi pribadi dewasa yang baik.
Di dalam masyarakat, seseorang akan ditempa menjadi pribadi yang
lebih kuat dan tangguh, karena masyarakat tidak mengenal kata
maklum dan tidak mengenal belas kasihan. Masyarakat adalah orang
lain yang bisa dengan mudahnya menghakimi apabila kita melakukan
kesalahan. Tidak ada maaf, apalagi ampun, seperti saat kita melakukan
kesalahan di dalam lingkungan keluarga.

Saat kita berbuat kesalahan, dengan mudahnya ayah dan ibu
memaafkan apapun kesalahan kita, walaupun terkadang kita
diberikan hukuman sebagai bentuk pelajaran yang berharga agar kita
tidak melakukan kesalahan yang semakin besar di kemudian hari yang
akan merugikan diri kita maupun orang lain. Namun jangan berharap
hal yang sama saat kita melakukan kesalahan di dalam lingkungan
masyarakat, apalagi masyarakat yang sama sekali tidak mengenal kita.
Kesalahan sedikit saja bisa membuat kita berakhir di penjara. Kita
harus dapat dengan bijak membawa diri sebaik mungkin di dalam
lingkungan sosial masyarakat yang memiliki budaya berbeda dari kita.
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Pendahuluan

Pendidikan multikultural adalah filosofi tentang cara kita melihat
dunia dari sudut pandang yang luas. Karena multikulturalisme adalah
alat, wahana, atau padanan pengertian ideologi yang bertujuan untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia, pemahaman budaya
atau ideologi tersebut harus dilakukan dari perspektif bagaimana ia
mempengaruhi kehidupan manusia. Perspektif filosofis suatu negara
tentang arti hidup dan hubungannya dengan pencipta dan lingkungan
memengaruhi cara suatu negara menerapkan multikulturalisme
dalam kehidupan nyata. Paradigma pendidikan multikultural
membentuk perspektif siswa yang menghargai, menghormati, dan
menghargai suku, agama, dan budaya masyarakat.

Definisi Pendidikan Multikultural
Menurut Shaw, pendidikan multikultural adalah jenis pendidikan
yang mempunyai tujuan untuk menghilangkan ketidaksetaraan dan
meminimalisir perbedaan rasial antar berbagai kelompok sosial
masyarakat (Shen, 2019).

Menurut John, mengajarkan dan belajar budaya multikultural
adalah metode untuk mengajarkan budaya dengan jelas tanpa
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memiliki pengetahuan tentang materi pelajaran, pendekatan
pembelajaran, dan model pembelajaran.

Dengan memperlakukan siswa secara adil, bertindak demokratis,
dan menciptakan lingkungan yang adil, guru harus dapat membangun
hubungan yang positif dengan siswa mereka. Pendidikan
multikultural terbukti dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
belajar karena siswa memiliki teman yang menyenangkan di sekolah.
Guru yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan akan mendorong siswa untuk menggunakan
pemikiran kritis dan kreativitas mereka, yang akan menghasilkan
peningkatan prestasi belajar.
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Tren Masa Depan dalam Pendidikan Multikultural

1. Pengembangan Strategi Pendidikan Multikultural dan
Kurikulum Pendidikan Multikultural
Pada pendidikan formal perlu disisipkan strategi pengembangan
pendidikan multikultural dan kurikulum pendidikan multikultural,
agar siswa atau peserta didik mengetahui dan memahami identitas
dan budaya dalam membangun multikulturalisme Indonesia.
Pengembangan strategi pendidikan multikultural dan kurikulum
pendidikan multikultural merupakan langkah penting dalam
membangun masyarakat yang menghormati keberagaman.
Pendekatan ini bukan sekadar sebuah inisiatif pendidikan,
melainkan sebuah filosofi yang mendukung inklusivitas dan
penghargaan terhadap perbedaan.

Dalam era globalisasi yang gejala pluralitas semakin kompleks,
penting bagi sistem pendidikan untuk merumuskan strategi yang
efektif dalam mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme. Salah satu
aspek kunci dalam pengembangan strategi ini adalah pemahaman
mendalam tentang keberagaman budaya, bahasa, agama, dan
tradisi yang ada di masyarakat. Guru-guru atau para pendidik
harus dilengkapi dengan pengetahuan yang cukup untuk mengajar
dalam lingkungan multikultural. Mereka perlu memahami
bagaimana cara mengelola kelas dengan siswa-siswi yang memiliki
latar belakang etnis, agama, dan budaya yang berbeda, sehingga
siswa-siswi di kelas tidak merasa dibedakan (Thomas, 1994).
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keseluruhan. Sekolah, sebagai pusat pembelajaran, memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
keberagaman etnis, budaya, dan agama. Namun, tanpa kerja sama
erat dengan orang tua dan masyarakat, upaya ini tidak akan
mencapai hasil yang optimal.

Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
memungkinkan pertukaran ide, nilai, dan tradisi antar berbagai
kelompok sosial. Sekolah dapat mengorganisir acara dan kegiatan
yang melibatkan orang tua siswa, seperti seminar atau lokakarya
tentang multikulturalisme, sehingga dapat berbagi pengalaman
dan wawasan mereka tentang bagaimana mendidik anak-anak
dalam lingkungan multikultural. Selain itu, sekolah juga dapat
melibatkan masyarakat lokal, termasuk para tokoh agama dan
budaya, dalam kegiatan pembelajaran siswa. Misalnya, mereka
dapat diundang sebagai pembicara tamu untuk berbagi
pengetahuan mereka tentang nilai-nilai multikultural dan toleransi
(Rosyada, 2004).

Melalui kerja sama yang erat antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat, pendidikan multikultural bukan hanya menjadi
sebuah konsep dalam buku pelajaran, tetapi menjadi pengalaman
hidup yang nyata bagi siswa. Dengan melibatkan semua pihak,
Indonesia dapat membentuk generasi yang terbuka pikiran, penuh
pengertian, dan menghargai keberagaman, menciptakan
masyarakat yang harmonis, damai, dan sejahtera didasari oleh
prinsip multietnik dan multikultural.

skkskoskok skok ko
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Pendidikan multikultural sangat kontekstual dalam kehidupan
masyarakat Indonesia agar dapat berkontribusi dalam memelihara
kerukunan antar sesama umat manusia. Pemahaman dilakukan secara
utuh yang menjadi ranah ilmu multikultural dengan dijabarkan secara
universal untuk menghargai akan perbedaan. Keharmonisan
berkehidupan bersama membantu meningkatkan etika dalam usaha
berpendapat, menjunjung tinggi asas kemanusian, dan memberi
kejayaan negara. Pendidikan multikultural akan melihat makhluk hidup
sebagai manusia yang tidak akan terpisah dari akar dasar pijakan
budaya dan komunitas etnis. Secara umum, pendidikan multikultural
merupakan suatu pendekatan yang dibentuk melalui pranata untuk
membuat kesetaraan majemuk bagi seluruh peserta' didik dengan
beragam ras, etnis, tingkat sosial, status hukum, dan komunitas budaya
tertentu.

Buku ini terdiri dari tiga belas bab di mana bab pertama tentang
Pengenalan Pendidikan Multikultural, bab dua tentang Sejarah
Pendidikan Multikultural, bab tiga tentang Tujuan dan Fungsi
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